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Analisis Kebutuhan Tenaga Ahli Gizi Dengan Metode Workload Indicators 

Of Staffing Need (WISN) Di Instalasi Gizi Rumah Sakit Dr. Sobirin 

Kabupaten Musi Rawas 

 

ABSTRAK 

Rumah sakit perlu di dukung dengan perencanaan yang baik dalam hal 

pemenuhan tenaga ahli gizi, dimana ahli gizi memiliki peran penting dalam 

pelaksanaan pelayanan gizi yang optimal. Berdasarkan data  peningkatan jumlah 

kunjungan pasien rawat inap dari tahun 2017 sampai tahun 2019 dari 10.646 

kunjungan menjadi 11.066 kunjungan sehingga berpengaruh terhadap persentase 

dalam pemanfaatan tempat tidur menyebabkan beban kerja ahli gizi rawat inap 

meningkat. Tujuan penelitian ini mengetahui kebutuhan optimal tenaga ahli gizi 

berdasarkan metode Workload Indicators Of Staffing Need (WISN). Metode 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pengambilan data observasi 

dan telaah wawancara. Sampel penelitian yaitu 8 ahli gizi rumah sakit Dr. Sobirin 

Kabupaten Musi Rawas. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja ahli gizi yaitu hari 

kerja tersedia sebanyak 275 hari/ tahun dengan waktu kerja tersedia sebanyak 

115.500 menit/tahun. Kesimpulannya bahwa beban kerja ahli gizi yang meliputi 

kegiatan produktif langsung, kegiatan produktif tidak langsung dan kegiatan non 

produktif yang dilakukan terhadap jumlah tenaga ahli gizi di instalasi gizi 

kebutuhannya sebesar 14 orang sehingga saat ini mengalami kekurangan tenaga 

ahli gizi sebanyak 6 orang. Saran pada penelitian ini sebaiknya tenaga ahli gizi 

diberikan penyegaran atau pelatihan untuk upgrade informasi dan pengetahuan sebagai 

modal dalam pelaksanaan konseling. 
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Analysis Of Nutritionist Using The Workload Indicators Of Staffing Need (WISN) 

Method In The Nutrition Installation Of Dr. Sobirin Hospital  Musi Rawas 

District. 

 

ABSTRACT 

Hospitals need to be supported by planning in both the fulfillment of nutritionist, 

where nutritionist has an important role in the provision of the service optimal 

nutrition. Based on the increase in the number of  patient’s visit from 2017 until 

2019, from 10.646 visits become 11.066 that give an impact to the percentage in 

the Bed Occupancy Rate (BOR) which causing the increase of workload of the  

hospitalization nutritionist. The purpose of this study is to determine the optimal 

needs of nutritionists based on the workload indicators of staffing need (WISN) 

method. This research is a descriptive study with observation and interview 

method to collect the data. The research samples are 8 nutritionists 

hospitalization services in Dr. Sobirin Musi Rawas district hospital. The type of 

data used are primary data and secondary data. The result of this study indicate 

that the Nutritionist’s workload on the available workdays are 275 days / year 

with 115,500 minutes / year available work time. The conclusion is that the 

workload of nutritionist which includes direct productive activities, indirect 

productive activities and non-productive activities carried out with the nutritionist 

in nutrition installations are 14 peoples, meanwhile the current total shortage of 

nutrionist are 6 peoples. The suggestion in this research is it’s better if 

nutritionists are given with a refresher or training to upgrade the information and 

knowledge as capital of implementing counseling. 

 

Keywords: Nutritionist Workload Analysis, Workload Indicators Of Staffing Need 

Method, Hospital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia merupakan aset paling penting yang harus dimiliki 

oleh organisasi atau perusahaan. Tanpa orang-orang yang memiliki keahlian atau 

kompetensi maka mustahil bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. Memasuki 

era globalisasi yang ditandai dengan persaingan dalam berbagai aspek, diperlukan 

sumber daya manusia yang memiliki kualitas tinggi agar mampu bersaing dengan 

negara lain. Ekonomi, usia harapan hidup, dan tingkat pendidikan secara tidak 

langsung sangat dipengaruhi oleh faktor kesehatan dan gizi. Tenaga SDM yang 

berkualitas tinggi hanya dapat dicapai oleh tingkat kesehatan dan status gizi yang 

baik. Untuk itu diperlukan upaya perbaikan gizi yang bertujuan meningkatkan 

status gizi masyarakat melalui upaya perbaikan gizi di dalam keluarga dan 

pelayanan gizi pada individu yang karena kondisi kesehatannya harus dirawat di 

suatu sarana pelayanan kesehatan misalnya Rumah Sakit (Permenkes, 2013). 

Rumah sakit adalah salah satu organisasi yang menghasilkan produk 

berbentuk jasa yang dapat dinikmati dengan segera oleh konsumen, sehingga 

kualitas jasa layanan menjadi sangat penting. Peran SDM rumah sakit sangat 

penting dalam menentukan kualitas jasa rumah sakit baik yang berbentuk medis, 

non-medis, maupun penunjang. Dengan demikian kualitas dan kuantitas SDM 

rumah sakit berperan secara kritis dalam meningkatkan dan menjaga kualitas 

pelayanan kesehatan, sehingga harus direncanakan dengan sebaik-baiknya (Ilyas, 

2011). 

Rumah sakit merupakan salah satu sektor kesehatan yang mempunyai misi 

memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu dan terjangkau oleh masyarakat. 

Kemampuan sumber daya manusia sangat tergantung pada mutu. Salah satu unit 

penunjang umum, yang juga memerlukan SDM yang berkualitas untuk menjamin 

produksi layanan yang bermutu tinggi yaitu unit pelayanan gizi rumah sakit. 

Pelayanan gizi rumah sakit merupakan bagian yang sangat vital dari sistem 

pelayanan paripurna terhadap pasien di rumah sakit. Pelayanan gizi yang baik 
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menjadi salah satu penunjang rumah sakit dalam penilaian standar akreditasi 

untuk menjamin keselamatan pasien yang mengacu pada The Joint Comission 

International (JCI) for Hospital Accreditation. Semakin baik pelayanan gizi yang 

diberikan oleh rumah sakit maka semakin baik pula standar akreditasi rumah sakit 

tersebut. Pelayanan gizi yang baik pada akhirnya bertujuan meningkatkan status 

kesehatan sehingga mempercepat kesembuhan pasien. Sering terjadi kondisi 

pasien bertambah buruk karena tidak diperhatikan keadaan gizinya.  

Profesionalisme tenaga gizi dalam memberikan pelayanan gizi diatur 

berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 

2013 tentang penyelenggaraan pekerjaan dan praktek tenaga gizi. Dalam upaya 

menjamin pelaksanaan pelayanan gizi yang optimal di rumah sakit diperlukan 

adanya perencanaan kebutuhan tenaga ahli gizi. 

Berdasarkan laporan International Confederation Of Dietetic Association 

(ICDA) tahun 2016 memperkirakan jumlah total tenaga ahli gizi di dunia sekitar 

520.000 orang. Dan jumlah yang dilaporkan tenaga ahli gizi di Indonesia berkisar 

0.19/100.000 yang artinya jumlah tenaga ahli gizi masih kurang (ICDA, 2016). 

Menurut laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2018 

jumlah tenaga kesehatan berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 

keadaan pemetaan SDMK 2018 jumlah tenaga kesehatan untuk ahli gizi 

berjumlah kurang dari 100.000 jumlah tenaga kesehatan. Hal ini menandakan 

bahwa jumlah tenaga ahli gizi di Indonesia belum memadai dan masih kekurangan 

tenaga ahli gizi (Kemenkes, 2018). 

Berdasarkan buku Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018 

Tenaga Ahli Gizi masih di bawah target Indonesia Sehat yaitu 22/100.000 

penduduk, jumlah tenaga ahli gizi yang ada di provinsi Sumatera Selatan 308 

orang dengan rasio terhadap jumlah penduduk 3,6 per 100.000 penduduk. Target 

rasio untuk tenaga ahli gizi 22 per 100.000 penduduk. Terlihat masih banyaknya 

kekurangan tenaga ahli gizi di Sumatera Selatan (Dinkes, 2018). 

Rumah Sakit Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas merupakan rumah sakit 

tipe C dan merupakan salah satu institusi pemerintah yang memberikan berbagai 

jenis pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan yang harus ada di rumah sakit 

adalah pelayanan gizi. Pelayanan Gizi Rumah Sakit merupakan bagian integral 
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dari pelayanan kesehatan lainnya di rumah sakit dan untuk menjaga serta 

meningkatkan kualitas kesehatan pasien bagi pasien rawat inap maupun pasien 

rawat jalan. Ruang lingkup pelayanan gizi di rumah sakit Dr. Sobirin Kabupaten 

Musi Rawas meliputi pelayanan gizi pasien rawat inap dan rawat jalan, 

penyuluhan gizi dan promosi kesehatan rumah sakit, penyelenggaraan makanan, 

dan penelitian dan pengembangan gizi terapan. Pelayanan gizi di dukung di 

instalasi gizi rumah sakit. 

Instalasi gizi adalah unit pelaksana non struktural di lingkungan Rumah 

Sakit Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas yang berada dibawah dan bertanggung 

jawab langsung kepada direktur. Instalasi gizi berlokasi di gedung Rumah Sakit 

Dr. Sobirin Kabupaten Musirawas dan dipimpin oleh seorang kepala instalasi gizi.  

Berdasarkan profil Rumah Sakit Dr. Sobirin Musi Rawas, jumlah kunjungan 

pasien di Rumah Sakit Dr. Sobirin Musi Rawas mengalami peningkatan dari 

tahun 2017 sampai tahun 2019 yaitu untuk kunjungan jumlah pasien rawat inap 

dari 10.646 kunjungan menjadi 11.066 kunjungan sehingga pemanfaatan tempat 

tidur (BOR) setiap tahunnya cenderung meningkat di Rumah Sakit Kabupaten 

Musi Rawas. Hal ini menandakan kenaikan permintaan pasien terhadap pelayanan 

kesehatan di Rumah Sakit Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas.  

Kenaikan jumlah kunjungan pasien yang berpengaruh terhadap persentase 

dalam pemanfaatan tempat tidur / Bed Occupancy Rate (BOR) menyebabkan 

beban kerja pelayanan gizi meningkat juga terutama pelayanan gizi rawat inap dan 

menyebabkan tenaga ahli gizi mengalami peran ganda dalam menjalankan 

pekerjaannya. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa terjadi beberapa keluhan akan 

tingginya beban kerja dari ahli gizi yang bekerja di Rumah Sakit Dr. Sobirin 

Kabupaten Musi Rawas.  Salah satu faktor yang dapat menimbulkan penurunan 

kerja personil adalah keluhan akan tingginya beban kerja. Hal ini bisa tampak bila 

terjadi kenaikan jumlah kunjungan pasien dan meningkatnya pemanfaatan tempat 

tidur/ Bed Occupancy Rate (BOR), sedangkan jumlah personil tetap dalam 

periode waktu yang lama (Ilyas, 2011). 

Menurut SK Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No.81/Menkes/SK/2004 salah satu metode yang telah dikembangkan Departemen 
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Kesehatan untuk menghitung kebutuhan tenaga rumah sakit adalah metode 

Workload Indicators Of Staffing Need (WISN) yang berakar pada beban kerja 

personil. Workload Indicators Of Staffing Need (WISN) adalah suatu metode 

perhitungan kebutuhan SDM Kesehatan berdasarkan beban kerja rill yang 

dilaksanakan oleh tiap kategori SDM kesehatan pada unit kerja fasilitas pelayanan 

kesehatan. Metode WISN mudah dioperasikan, secara teknis sederhana 

diterapkan, komprehensif, dan realistis sehingga dapat diterapkan untuk 

menghitung setiap jenis tenaga di fasilitas pelayanan kesehatan seperti di rumah 

sakit (WHO, 2010). 

Besarnya peranan instalasi gizi dalam menunjang kegiatan operasional 

rumah sakit, maka perencanaan kebutuhan SDM harus sesuai dengan kebutuhan, 

baik dari segi jenis dan jumlahnya. Untuk itu harus dilakukan analisis kebutuhan 

tenaga karena kelebihan tenaga akan mengakibatkan terjadinya penggunaan waktu 

kerja yang tidak produktif atau sebaliknya kekurangan tenaga akan 

mengakibatkan berban kerja yang berlebihan. Berdasarkan data  peningkatan 

jumlah kunjungan pasien yang berpengaruh terhadap persentase dalam 

pemanfaatan tempat tidur (BOR) menyebabkan beban kerja pelayanan gizi rawat 

inap meningkat dan menyebabkan tenaga ahli gizi mengalami tugas rangkap 

dalam menjalankan pekerjaannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk 

menganalisis kebutuhan tenaga ahli gizi rawat inap berdasarkan beban kerja 

dengan metode Workload Indicators of Staffing Need (WISN) di Instalasi gizi 

Rumah Sakit Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas tahun 2019. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Hasil observasi menunjukkan bahwa terjadi beberapa keluhan akan 

tingginya beban kerja dari ahli gizi yang bekerja di Rumah Sakit Dr. Sobirin 

Kabupaten Musi Rawas. Salah satu faktor yang dapat menimbulkan penurunan 

kerja personil adalah keluhan akan tingginya beban kerja. Berdasarkan data hasil 

kegiatan pelayanan rawat inap Rumah Sakit Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas, 

beban kerja tenaga Ahli Gizi rawat inap tinggi yang dapat dilihat dari 

meningkatnya jumlah kunjungan pasien dan meningkatnya pemanfaatan tempat 
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tidur (BOR). Sementara jumlah ahli gizi rawat inap yang ada hingga saat ini yaitu 

sebanyak 8 ahli gizi rawat inap. 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Berapakah Jumlah optimal Kebutuhan Tenaga Ahli Gizi Berdasarkan 

Metode Workload Indicator Of Staffing Need (WISN) di Rumah Sakit Dr. Sobirin 

Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kebutuhan optimal tenaga 

Ahli Gizi rawat inap di Rumah Sakit Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas 

berdasarkan metode Workload Indicator Of Staffing Need (WISN). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui Waktu Kerja Tersedia ahli gizi di Instalasi Gizi Rumah Sakit 

Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas. 

2. Mengetahui Unit Kerja dan Kategori SDM di Instalasi Gizi Rumah Sakit 

Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas. 

3. Mengetahui kegiatan pokok ahli gizi yang meliputi kegiatan produktif 

langsung, kegiatan produktif tidak langsung dan kegiatan non produktif Ahli 

Gizi di Instalasi Gizi Rumah Sakit Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas. 

4. Mengetahui waktu per kegiatan pokok ahli gizi di Instalasi Gizi Rumah 

Sakit Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas. 

5. Mengetahui Standar Beban Kerja tenaga Ahli Gizi di Instalasi Gizi Rumah 

Sakit Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas. 

6. Mengetahui Standar Kelonggaran tenaga Ahli Gizi di Instalasi Gizi Rumah 

Sakit Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas. 

7. Mengetahui Kebutuhan ahli gizi berdasarkan metode WISN dengan jumlah 

ahli gizi yang ada saat ini. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Sebagai wadah dan sarana dalam mengaplikasikan teori yang diperoleh 

selama masa perkuliahan serta menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti 

terkait Analisis Beban Kerja Tenaga Ahli Gizi terhadap Kebutuhan Tenaga Ahli 

Gizi dengan Metode Workload Indicators Of Staffing Need (WISN). 

 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Meningkatkan kepustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat dalam cakupan 

teori dan implementasi kebijakan yang diteliti selain itu agar dapat menambah 

wawasan, pengetahuan, perbandingan dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 

tambahan bagi seluruh civitas akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya dan menjadi masukan dalam perkembangan bidang 

keilmuan dan teknologi dalam menentukan jumlah tenaga Ahli Gizi di rumah 

sakit dengan metode Workload Indicators Of Staffing Need (WISN). 

 

1.4.3 Bagi Tenaga Kesehatan Yang Terlibat 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat membantu dalam menjelaskan 

klarifikasi atas peran inti dan fungsi peranan tenaga kesehatan. Sehingga dapat 

memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi bagaimana mereka dapat bekerja 

secara lebih efektif terhadap tugasnya. 

 

1.4.4 Bagi Rumah Sakit Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi 

kebutuhan SDM Kesehatan demi menunjang pembangunan kesehatan yang 

ditetapkan oleh Rumah Sakit Dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas dan sebagai 

bahan pertimbangan bagi tim manajemen Rumah Sakit dalam melakukan 

Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. 
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1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian dilakukan  di Rumah Sakit Dr. Sobirin Kabupaten Musi 

Rawas yang berada di Jl. Yos Sudarso No 13 Pasar Permiri Barat II Kota Lubuk 

Linggau Provinsi Sumatera Selatan Kode Pos 31611. 

 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas tentang beban kerja yang dilakukan oleh tenaga 

Ahli Gizi pada saat melakukan pekerjaan sebagai ahli gizi di Rumah Sakit Dr. 

Sobirin Kabupaten Musi Rawas dengan menggunakan perhitungan metode WISN 

yang meliputi 5 langkah yaitu: 1) Menetapkan Waktu Kerja Tersedia; 2) 

Menetapkan unit kerja dan kategori SDM; 3) Menyusun standar beban kerja; 4) 

Menyusun standar kelonggaran 5) Perhitungan kebutuhan Tenaga per Unit.  

 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2020.  
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